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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. 
Latar Belakang Masalah




Pada perusahaan yang berorientasi laba, maka peningkatan kepuasan tidak hanya tergantung pada peralatan perusahaan yang serba modern, modal yang besar dan bahan baku yang banyak, tetapi juga tergantung pada tenaga manusia. Perlakuan terhadap tenaga manusia tentunya berbeda dengan perlakuan terhadap faktor produksi lain, karena tenaga manusia memiliki karakteristik yang religiusitas. Disinilah tantangan bagi perusahaan untuk mengatur berbagai macam kekhususan yang dimiliki tenaga kerja guna mencapai tujuan perusahaan.




Perusahaan pada hakekatnya merupakan kerjasama dari sekelompok manusia untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Setiap perusahaan pada umumnya selalu menghadapi masalah ketenagakerjaan, karena dari kelima faktor produksi yang ada yaitu : manusia, bahan baku metode, uang dan mesin hanya manusia yang merupakan makhluk hidup. Sebagai makhluk hidup manusia memiliki kebutuhan antara lain kebutuhan fisiologis, rasa aman, sosial, penghargaan dan pengembangan diri


Kepuasan dalam hubungannya dengan kepuasan kerja karyawan ditunjukkan dengan wujud kerja dari para karyawan perusahaan, dalam arti sampai sejauh mana tugas-tugas terlaksana sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam menghasilkan laba yang ditargetkan oleh perusahaan, dalam batas penyediaan biaya dan waktu pelaksanaan dengan cara yang mendukung pencapaian-pencapaian tujuan pada umumnya.


Salah satu faktor yang menjadi permasalahan pada PT. Buana Larasindo Sidoarjo adalah adanya ketidakstabilan kepuasan kerja karyawan yaitu naik dan turunnya kepuasan kerja karyawan. Kondisi tersebut wajar terjadi karena kepuasan kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang berasal dari karyawan itu sendiri maupun yang berasal dari perusahaan. Faktor yang berasal dari karyawan seperti disiplin kerja, motivasi kerja. Adapun faktor yang berasal dari perusahaan antara lain sarana dan prasarana, lingkungan kerja, pelatihan kerja, dan fungsi pengawasan.


Seorang karyawan akan mau mengerahkan segenap kemampuannya untuk melaksanakan pekerjaan bilamana dengan melaksanakan pekerjaan tersebut karyawan dapat memenuhi kebutuhannya. Karena itu pemenuhan kebutuhan merupakan hal yang dapat mendorong atau memotivasi karyawan untuk melaksanakan tugas yang dibebankan. Untuk itu masalah yang paling penting agar kepuasannya meningkat adalah dengan adanya kompensasi kerja, karena hal ini menyangkut masalah gaji yang diterima karyawan karena kompensasi kerja terhadap karyawan bisa menambah aspek penghargaan secara tidak langsung.


Wujud perhatian perusahaan terhadap karyawan yaitu perusahaan memberikan disiplin terhadap karyawannya. Wujud perhatian dimaksud seperti jaminan kesehatan, fasilitas transportasi, pemberian bonus, cuti, pemberian kredit untuk perumahan dan lain-lain. Dengan adanya disiplin ini perusahaan mengharapkan karyawan lebih termotivasi di dalam bekerja sehingga tercapai kepuasan kerja.



Seorang karyawan dalam menjalankan pekerjaannya mungkin dapat berhasil dengan baik, mungkin juga tidak. Keberhasilan dan kegagalan seseorang dalam menjalankan tugasnya, banyak faktor yang menjadi penyebabnya. Bisa jadi disebabkan oleh ketidakmampuan dan tidak adanya dorongan yang memotivasi karyawan tersebut. Hal ini merupakan permasalahan yang dihadapi oleh manajemen sumber daya manusia dan merupakan salah satu tugas manajer atau pimpinan untuk menumbuhkan motivasi bawahannya agar bekerja sesuai dengan apa yang diharapkan. Motivasi merupakan alat untuk mendorong yang rangsangan untuk melakukan pekerjaan yang diinginkan orang lain atau sendiri guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.


Apabila karyawan tidak mendapatkan perhatian maka berakibat pada rendahnya kepuasan kerja sehingga tujuan perusahaan tidak akan tercapai. Hal itu senada dengan pendapat sebagai berikut :


Manusia itu merupakan unsur terpenting karena unsur-unsur lainnya yang dimiliki oleh suatu organisasi seperti uang, materi, mesin-mesin, metode kerja, waktu dan kekayaan lainnya hanya dapat memberikan manfaat bagi organisasi jika manusia itu merupakan daya pembangunan dan buka perusak bagi organisasi (Sondang P. Siagian, 1983:127).


Dengan demikian setiap pegawai tidak akan memberikan kontribusi maksimal bagi perusahaan atau memiliki kepuasan kerja yang tinggi apabila selama bekerja ia tidak mendapatkan perhatian yang mengarah pada terciptanya keputusan kerja. Hal itu mengingat, karyawan dalam bekerja pada intinya untuk  memenuhi kebutuhan-kebutuhannya yang membawa ke arah kepuasan kerja.


Berdasarkan hal tersebut penulis mengajukan judul “ Analisis Pengaruh Motivasi dan Disiplin Sumber Daya Manusia Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Buana Larasindo Sidoarjo .”

1.2.
Perumusan Masalah


Berpijak pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka dapat di rumuskan permasalahan penelitian yaitu :

1. Apakah ada pengaruh yang signifikan motivasi dan disiplin terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Buana Larasindo Sidoarjo ?

2. Faktor manakah yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Buana Larasindo Sidoarjo ?

1.3.
Tujuan Penelitian


Berdasarkan perumusan masalah maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan motivasi dan  disiplin terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Buana Larasindo Sidoarjo .

2. Untuk mengetahui faktor yang paling dominan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Buana Larasindo Sidoarjo 

1.4.
Manfaat Penelitian


Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak sebagai berikut :

1. Penulis

Sumbangan pemikiran terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat menambah wawasan dibidang manajemen sumber daya manusia khususnya mengenai motivasi kerja, disiplin dan kepuasan kerja.

2. Perusahaan

Bagi PT. Buana Larasindo Sidoarjo  peneliti ini diharapkan dapat membantu dan memberikan masukan kepada pihak manajemen di dalam mengambil kebijakan-kebijakan mengenai pemberian pemberian disiplin dan usaha untuk memotivasi karyawan.

3. Lembaga Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat menambah kepustakaan bagi STIE YAPAN mengenai pengelolaan sumber daya manusia dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja dalam mencapai tujuan perusahaan. 
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